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Abstract. This study aims to describe how the use of the Problem Based Learning
(PBL) model in science learning to improve the learning outcomes of class 111
students of SDN 01 Muara Panas, Solok Regency. This research is a Classroom
Action Research (CAR) using a qualitative approach, which is carried out in two
cycles, namely cycle | (two meetings) and cycle Il (one meeting) carried out in
four stages, planning, implementation, observation and reflection. The subjects
of this study were teachers and class 111 students of SDN 01 Muara Panas, Solok
Regency with a total of 12 students, 6 boys and 6 girls. The results of this study
showed an increase in the teaching module in cycle | with a percentage of 87.49%
(A) and cycle 11 95.83% (A). Assessment of teacher activity in cycle | with a
percentage of 78.56% (B) and cycle Il 96.42% (A). Assessment of student
activity in cycle | with a percentage of 78.56% (B) and cycle Il 96.42% (A).
Assessment of students in improving learning outcomes in cycle | obtained an
average of 72.49 (C) and cycle Il with an average of 85,07 (B). Based on these
results, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model can
improve science learning outcomes in class IlI.

Keywords: Learning Outcomes, Science, Problem Based Learning Model

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan
model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPAS untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 1l SDN 01 Muara Panas
Kabupaten Solok. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan pendekatan kualitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
siklus | (dua pertemuan) dan siklus Il (satu pertemuan) dilakukan dalam empat
tahap vyaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas 11l SDN 01 Muara Panas
Kabupaten Solok dengan jumlah 12 orang peserta didik, 6 orang laki-laki dan 6
orang perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada modul ajar
siklus | dengan presentase 87,49% (A) dan siklus Il 95,83% (A). Penilaian
aktivitas guru siklus | dengan presentase 78,56% (B) dan siklus Il 96,42% (A).
Penilaian aktivitas peserta didik siklus | dengan presentase 78,56% (B) dan siklus
11 96,42% (A). Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar
pada siklus | diperoleh rata-rata 72,49 (C) dan siklus Il dengan rata-rata 85,07
(B). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkakan hasil belajar IPAS dikelas I11.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Model Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia melalui kemendikbudristek mengusulkan kurikulum baru berupa
kurikulum merdeka sebagai usaha mengejar ketertinggalan pembelajaran dan juga sebagai
salah satu pilihan pemulihan pembelajaran pasca pandemi covid-19 (Angraeni & Yusuf, 2022).
Salah satu mata pelajaran yang berganti nama setelah kurikulum merdeka adalah IPAS yaitu
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, pada kurikulum 2013 nama mata pelajaran ini adalah IPA
dan IPS, tetapi di kurikulum merdeka kedua mata pelajaran ini digabungkan.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang mempelajari makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta dan interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia
sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam
pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan rasa ingin tahunya untuk
mempelajari fenomena-fenomena di sekitar kehidupannya dan juga berperan aktif dalam
menjaga dan melestarikan sumber daya lokal dengan baik (Azzahra et al., 2023). Pembelajaran
IPAS bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan keingintahuan peserta didik tentang
lingkungan sekitarnya karena peserta didik tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga dari
lingkungan luar kelas. Dengan demikian, peserta didik memiliki kesempatan untuk
memanfaatkan apa yang mereka miliki saat ini dengan mengeksplorasi dunia luar dan
meningkatkan potensi yang mereka miliki (Andreani & Gunansyah, 2023).

Berdasarkan pengamatan peneliti saat observasi di kelas 111 SDN 01 Muara Panas pada
tanggal 13,14, dan 15 Januari 2025 peneliti menemukan permasalahan dari aspek aspek guru
dan aspek peserta didik. Pertama, peneliti menemukan beberapa permasalahan dari aspek guru
yaitu: (1) Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (Teacher Center). (2) Guru
belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran berkelompok. (3) Guru mengajar tidak
berpatokan ke modul ajar melainkan menggunakan buku peserta didik. Kedua, peneliti
menemukan beberapa permasalahan dari aspek peserta didik yaitu: (1) pada saat berdiskusi
kurangnya partisipasi dari peserta didik pada proses pembelajaran; 2) peserta didik belum
terbiasa melakukan kerja sama dalam kelompok; 3) peserta didik belum berani menyampaikan
hasil pekerjaan yang telah dilakukan; 4) peserta didik kurang mampu memecahkan masalah
dalam pembelajaran; 5) peserta didik belum bisa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dipelajari dengan baik karena belum terbiasa.

Permasalahan-permasalahan yang ditemukan tersebut berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik yang belum sepenuhnya memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya perbaikan pada

pelaksanaan pembelajaran demi hasil belajar peserta didik yang meningkat. Belajar adalah
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proses interaksi yang terjadi antara pendidik, siswa dan sumber belajar dalam lingkungan
belajar. Untuk menciptakan pembelajaran yang dapat mengajak peserta didik berperan aktif,
kreatif dan mampu memecahkan masalah saat proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model yang mengarahkan
peserta didik secara aktif di dalam pembelajaran yang mana penyampaiannya dilakukan dengan
cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga peserta
didik mampu menyusun pengetahuannya sendiri (Fatah et al., 2023). Model Problem Based
Learning memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) pusat pembelajaran pada pelajar atau
peserta didik, peran guru atau pengajar sebagai fasilitator atau pemandu (guide); 2) kedudukan
masalah atau skenario pembelajaran sebagai basis, fokus dan stimulus; 3) tercapainya
informasi dan pemahaman baru melalui pembelajaran yang diarahkan dan dilakukan oleh diri
sendiri (Owen, 2019). Khasanah et al. (2021) menjelaskan bahwa kelebihan dari model
Problem Based Learning yaitu: proses pembelajaran bermakna bagi peserta didik, belajar
memecahkan masalah melalui penerapan pengetahuan yang dimilikinya, peserta didik
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan serta mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan, meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik
dalam bekerja, motifasi internal untuk belajar, dapat menumbuhkan interpersonal dalam
bekerja kelompok.

Peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ini dalam mengatasi
masalah di atas, karena (1) meningkatkan motivasi dan keterampilan pemecahan masalah
siswa, (2) mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menghadapi situasi yang berorientasi
pada masalah, (3) melibatkan kerja kelompok, yang membantu siswa belajar berkolaborasi,
berkomunikasi, dan menghargai perspektif orang lain. Tujuan dari penelitian ini yatu untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) pada pembelajaran IPAS di kelas 111 SDN 01 Muara Panas Kabupaten Solok.

METODEs

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan kualitatif. PTK dipilih karena memberikan kesempatan bagi guru
untuk merefleksikan, memperbaiki, dan meningkatkan mutu proses serta hasil pembelajaran di
kelas (Stevany et al., 2024). Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model siklus yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Hayati et al., 2023), yang terdiri atas

empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2024/2025 di SDN 01 Muara Panas
Kabupaten Solok. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 sebanyak 12 orang,
yang terdiri dari 6 peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik perempuan. Penelitian dilakukan
dalam dua siklus, di mana siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari satu
kali pertemuan. Selain itu, peneliti berperan sebagai praktisi yang melaksanakan tindakan,
sedangkan guru kelas Ill bertindak sebagai observer untuk membantu proses observasi di
lapangan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi, dan tes
hasil belajar. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data berupa catatan lapangan, foto, serta dokumen pendukung lainnya. Tes hasil belajar
diberikan kepada peserta didik pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil observasi dan hasil tes antar
siklus. Data hasil belajar dianalisis menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui tingkat
peningkatan, sedangkan data observasi aktivitas guru dan peserta didik dianalisis dengan cara
menghitung persentase keterlaksanaan berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan.
Hasil analisis ini kemudian dijadikan dasar dalam melakukan refleksi dan merencanakan

tindakan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN DISKUSI
Siklus |
Perencanaan

Perencanaan penelitian dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan siklus |
pertemuan | dilaksanakan pada hari Rabu, 16 April 2025, disusun untuk satu kali pertemuan,
dialokasikan dalam waktu 2 x 35 menit. Materi yang digunakan pada siklus | pertemuan I
adalah Aku dan Lingkungan Sekitarku. Kemudian perencanaan pada siklus I pertemuan Il sama
dengan penyusunan pelaksanaan siklus | pertemuan 11 dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April
2025, disusun untuk satu kali pertemuan, dialokasikan dalam waktu 2 x 35 menit. Materi yang
digunakan pada siklus | pertemuan | adalah Aku dan Lingkungan Sekitarku.Sebelum
pelaksanaan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul ajar, media
pembelajaran, LKPD, lembar evaluasi, penilaian, dan lembar pengamatan aktivitas guru dan

peserta didik menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
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Pelaksanaan

Berdasarkan pengamatan telah yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga
tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan pada siklus I menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan langkah-langkah Usman (2021) yaitu: 1)
orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; 3)
membimbing penyelidikan individu/kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; 5) menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam pelaksanaan

Tindakan peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) dan wali kelas 111 sebagai observer.

Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap modul ajar siklus 1
pertemuan | memperoleh skor 20 dari 24 skor maksimal dengan persentase 83,33% kualifikasi
baik (B). Kemudian pangamatan modul ajar siklus I pertemuan Il memperoleh skor 22 dari
skor maksimal 24 dengan persentase kualifikasi 91,66% kualifikasi sangat baik (A).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan wali kelas 111 (observer) penilaian modul ajar
siklus I memperoleh rata-rata 87,49% dengan kualifikasi sangat baik (A).

Pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer
terhadap aktivitas guru siklus | pertemuan | memperoleh skor 20 dari 28 skor masksimal
dengan persentase 71,42% kualifikasi cukup (C). Kemudian pengamatan aktivitas guru pada
siklus I pertemuan 1l memperoleh skor 25 dari skor maksimal 28 dengan persentase 85, 71%
kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru kelas (observer) pada
penilaian pengamatan aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata 78,56% dengan kualifikasi
baik (B). Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer pada aktivitas peserta didik siklus I pertemuan I memperoleh skor 20
dari 28 skor masksimal dengan persentase 71,42% kualifikasi cukup (C). Kemudian
pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan Il memperoleh skor 25 dari skor
maksimal 28 dengan persentase 85, 71% kualifikasi baik (B). Jadi berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan wali kelas 111 (observer) pada penilaian pengamatan aktivitas
peserta didik siklus I memperoleh rata-rata 78,56% dengan kualifikasi baik (B).

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar pada siklus I menunjukkan
bahwa meskipun terdapat peningkatan dari pertemuan | ke pertemuan IlI, namun secara
keseluruhan rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 72,49 masih berada pada kategori

cukup (C). Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya
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optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada pertemuan I, aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan masing-masing memperoleh rata-rata 69,44; 68,21; dan 63,54, dengan rata-
rata keseluruhan 68,73. Sementara itu, pada pertemuan Il terjadi peningkatan nilai pada ketiga
aspek menjadi 75,5; 75,5; dan 77,77 dengan rata-rata keseluruhan sebesar 76,25. Meskipun
peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan, hasil tersebut masih belum mencapai target
maksimal yang diharapkan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Suryana (2020), pelaksanaan
pembelajaran yang dirancang dengan baik dan melibatkan peserta didik secara aktif akan
berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, baik dalam ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Dalam konteks ini, model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) memiliki potensi besar untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis dan
pemecahan masalah peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara
menyeluruh (Astuti & Sulistyowati, 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya, misalnya dengan
mengoptimalkan tahapan PBL seperti pemberian masalah kontekstual yang lebih menantang,
fasilitasi diskusi kelompok yang efektif, serta refleksi yang mendalam terhadap proses
pembelajaran. Perbaikan tersebut diharapkan dapat mengatasi kekurangan yang ditemukan

pada siklus I dan mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih optimal pada siklus II.

Siklus 11
Perencanaan

Perencanaan penelitian dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan siklus 1l
dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April 2025, disusun untuk satu kali pertemuan, dialokasikan
dalam waktu 2 x 35 menit. Materi yang digunakan pada siklus 1l adalah Aku dan Lingkungan
Sekitarku. Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu mempersiapkan
modul ajar, media pembelajaran, LKPD, lembar evaluasi, penilaian, dan lembar pengamatan

aktivitas guru dan peserta didik menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Pelaksanaan

Berdasarkan pengamatan telah yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga
tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan pada siklus 11 menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan langkah-langkah Usman (2021) yaitu: 1)
orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; 3)

membimbing penyelidikan individu dan kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil
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karya; 5) menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.. Dalam pelaksanaan
tindakan peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) dan wali kelas 111 sebagai observer.

Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap modul ajar pada
siklus 11, diperoleh skor 23 dari 24 skor maksimal, yang setara dengan persentase 95,83% dan
kualifikasi sangat baik (A). Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran, pengamatan
terhadap aktivitas guru dan peserta didik pada siklus 11 menghasilkan skor 27 dari 28 skor
maksimal dengan persentase 96,42%, yang juga tergolong sangat baik (A). Pelaksanaan
pembelajaran yang efektif ini sangat berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Pada aspek sikap, peserta didik memperoleh rata-rata nilai 83,33; pada aspek pengetahuan,
rata-rata nilai mencapai 87,53; dan pada aspek keterampilan, rata-rata nilai sebesar 84,37.
Secara keseluruhan, rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus Il adalah 85,07 dengan
kualifikasi baik (B).

Pelaksanaan pembelajaran yang menunjukkan peningkatan signifikan pada siklus Il ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Astuti
& Sulistyowati, 2021). Model PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
dengan mendorong mereka aktif dalam memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan
motivasi, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman konsep (Dewi & Suryana, 2020). Hasil
pengamatan yang menunjukkan skor aktivitas guru dan peserta didik yang sangat baik juga
mendukung pendapat bahwa peran aktif guru dalam memfasilitasi proses pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan penerapan model ini (Hayati et al., 2023). Selain itu, peningkatan
rata-rata aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik pada siklus 1l
mengindikasikan bahwa PBL mampu meningkatkan aspek afektif dan kognitif secara simultan,
sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang holistik (Schunk et al., 2014). Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang efektif dan praktis untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran IPA di
sekolah dasar guna meningkatkan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
Terpadu Sederhana (IPAS) pada siklus 1l telah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang digunakan berhasil meningkatkan

hasil belajar peserta didik kelas 111 di SDN 01 Muara Panas Kabupaten Solok. Berdasarkan
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pencapaian hasil yang signifikan pada siklus II, penelitian ini dinyatakan selesai dan tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

100
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Modul Ajar Aspek Guru Aspek Peserta Didik Hasil Belajar

=N W b U
OO O O O O o o o

B Siklus | Pertemuan | M Siklus | Pertemuan Il ® Siklus Il

Gambar 1. Grafik hasil siklus | dan 11

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem
Based Learning (PBL)) di kelas SDN 01 Muara Panas Kabupaten Solok. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil pengamatan modul ajar pada siklus I dengan presentase 87,49% (A) dan
siklus II 95,83% (A). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat perencanaan
pembelajaran IPAS dengan model Problem Based Learning (PBL) mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus II.

Kemudian pada pelaksanaan pembelajaran juga menunjukan peningkatan dari siklus I ke
siklus II, berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan, aspek
guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal
namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru
pada siklus I siklus memperoleh persentase 78,56% dengan kualifikasi B, meningkat pada
siklus II menjadi 96,42% dengan kualifikasi A. Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan
aspek peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 78,56% dengan kualifikasi B,
meningkat pada siklus II menjadi 96,42% dengan kualifikasi A. Berdasarkan hasil ini dapat
terlihat pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model Problem Based Learning (PBL)

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.
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Selanjutnya pada hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan model
Problem Based Learning (PBL) juga mengalami peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus |
diperoleh rata-rata 72,49 dan meningkat pada siklus Il menjadi 85,07. Berdasarkan hasil ini
dapat terlihat bahwa hasil belajar IPAS dengan Problem Based Learning (PBL) mengalami
peningkatan dari siklus | sampai siklus 11
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